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PRODUKSI DAN KUALITAS TELUR BURUNG PUYUH YANG DIBERI EKSTRAK DAUN BELIMBING WULUH MELALUI AIR MINUM  
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PS Sarjana Peternakan, Fakultas Peternakan Universitas Udayana, Denpasar, Bali 
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ABSTRAK
     Penelitian dilakukan bertujuan untuk mengetahui produksi dan kualitas telur burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) yang diberi ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) melalui air minum.  Penelitian dilakukan di Farm Sesetan dan Laboratorium Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Udayana, dan dilaksanakan selama empat minggu.  Rancangan penelitian yang digunakan adalah rancangan acak lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan empat ulangan.  Masing-masing ulangan menggunakan empat ekor burung puyuh, sehingga total burung puyuh yang digunakan sebanyak 64.   Perlakuan yang diberi adalah burung puyuh yang diberi air minum tanpa ekstrak daun belimbing wuluh (R0) sebagai kontrol, pemberian ekstrak daun belimbing wuluh pada air minum 2%, 4% dan 6% sebagai perlakuan R1, R2 dan R3.  Variabel yang diamati meliputi: produksi telur, berat telur, pH telur, HU (Haugh Unit), warna kuning telur, dan indeks telur.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat telur, pH telur, warna kuning telur dan indeks telur pada keempat perlakuan secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).  Pada variabel produksi telur pada perlakuan R1, R2, R3 nyata lebih tinggi (P<0,05) dari  pada perlakuan R0.  Pada variabel HU (Haugh Unit) dan warna kuning telur perlakuan R2 nyata lebih tinggi (P<0,05) dari perlakuan R3.  Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun belimbing wuluh level 2%, 4%, dan 6% melalui air minum pada burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) umur 7-11 minggu, dapat meningkatkan produksi telur, mempertahankan kualitas telur tetap baik pada Haugh Unit dengan grade AA.   Pada kualitas warna kuning telur pada kontrol, level 2%, dan 4% mendapatkan warna kuning telur yang sama baik.

Kata kunci: burung puyuh jepang, daun belimbing wuluh, kualitas telur, air minum
PRODUCTION AND QUALITY OF EGGS QUAILS GIVEN STAR FRUIT LEAVES EXTRACT THROUGH DRINKING WATER 
ABSTRACT

     The study was conducted to determine the quality of quails eggs (Coturnix coturnix japonica) given the extract of star fruit leaves (Averrhoa bilimbi L.) through drinking water.  The research was carried out at Sesetan Teaching Farm and Poultry Livestock Laboratory, Animal Husbandry, Faculty of Udayana University, and was carried out for four weeks.  The research design used was a complete randomized design (RAL) with four treatments and four replications. Each replications uses four Japanese quails, bringing the total number of quails used to 64.   The treatments are quails which given drinking water without star fruit leaf extract (R0) as a control, given drinking water with 2%, 4%, and 6% star fruit leaf extract as treatment R1, R2 and R3.  The variables observed are: egg weight, egg pH, HU (Haugh Unit), yolk colour, and egg index.  The results showed that the eggs weight, egg pH, yolk colour, and egg index in the four treatments were statistically not significantly different (P>0.05).  In the egg production variables in the R1, R2, R3 treatment, it was significantly higher (P<0.05) than the R0 treatment.  In the HU (Haugh Unit) and colour of egg yolk variable in the R2 treatment, it was significantly higher (P<0.05) than the R3 treatment.  Based on the results of the study, it can be concluded that giving star fruit leaf extract at the level of 2%, 4%, and 6% through drinking water in quails (Coturnix coturnix japonica) aged 7-11 weeks can increase egg production, maintaining good egg quality in haugh units with grade AA.   In the quality of the yolk colour at the control, level 2%, and 4% get the same good yolk colour.

Keywords: Japanese quail, star fruit leaf, egg quality, drinking water
PENDAHULUAN

     Burung Jumlah penduduk Indonesia terus bertambah setiap tahunnya menyebabkan semakin meningkatnya kebutuhan pokok termasuk bahan pangan asal hewani.  Burung puyuh merupakan salah satu jenis unggas yang memiliki potensi untuk dibudidayakan dan ditingkatkan produksinya.  Jenis burung puyuh yang sering dikembangbiakkan adalah burung puyuh jepang (Coturnix coturnix japonica) karena burung puyuh ini mulai bertelur pada umur 42 hari.  Seekor burung puyuh betina dapat bertelur 250 hingga 300 butir per tahun, dengan berat sekitar 10 gram/butir atau 7-8% dari berat badan (Ahmadi, 2014).  Telur puyuh memiliki nilai gizi yang tidak kalah dibanding dengan telur unggas lain, sehingga mengkonsumsi telur puyuh dapat menambah variasi dalam penyediaan sumber protein hewani.  Telur puyuh mengandung protein sekitar 13,1%, dan lemak sekitar 11,1% (Listyowati, 2009).

     Antibiotik dalam industri peternakan, digunakan untuk meningkatkan daya tahan tubuh dan meningkatkan penyerapan nutrien dalam usus halus ternak guna memperbaiki performa ternak.  Namun penggunaannya yang terus-menerus dapat menyebabkan residu pada produk yang dihasilkan.  Dibutuhkan alternatif pengganti antibiotik dengan zat alami untuk menekan efek negatif tersebut.  Ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) mengandung flavonoid, saponin dan tannin yang berfungsi sebagai antibakteri (Faharani, 2009).  Kandungan flavonoid dan tanin berperan penting dalam melindungi dinding mukosa dan usus halus (Konan et al., 2012). Dinding mukosa yang terlindungi dengan baik dapat meningkatkan proses penyerapan nutrisi pada pakan ternak secara optimal (Setiawan et al., 2018).  
     Penelitian yang telah dilakukan Wahyuni et al. (2020) pada “suplementasi sari belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dalam air minum dapat meningkatkan kualitas telur yang ditinjau dari rataan bobot kulit telur, putih telur, dan haugh unit.  Berdasarkan uraian diatas, maka sangatlah penting dilakukan penelitian tentang produksi dan kualitas telur burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) yang diberi ekstrak daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) pada air minum.

MATERI DAN METODE
Tempat dan waktu penelitian

     Penelitian ini dilakukan di Farm Sesetan dan Laboratorium Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Udayana, dilaksanakan selama empat minggu dari tanggal 14 April sampai 12 Mei 2022.

Burung puyuh

     Penelitian ini menggunakan burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) betina berumur tujuh minggu yang diperoleh dari peternak yang beralamat di Jalan Gunung Batur No.83, Pemecutan, Kota Denpasar, Bali.

Kandang dan perlengkapan

     Kandang yang digunakan dalam penelitian yaitu kandang battery colony yang berjumalah 16 unit dengan ukuran panjang 80 cm lebar 65 cm dan tinggi 50 cm per unit.  Kandang “battery colony” ini diletakkan pada bangunan kandang berukuran 9,70  m  x  8,85  m  dengan  atap  berbahan  genteng  dan  lantai  beton.  Setiap unit kandang diisi empat ekor burung puyuh betina dan dilengkapi dengan tempat pakan yang terbuat dari pipa paralon, tempat minum, dan alas untuk menampung pakan yang jatuh.

Peralatan 

     Peralatan yang digunakan dalam penelitian adalah timbangan elektrik, egg tray, meja kaca untuk menguji kualitas telur, jangka sorong, pH meter, yolk colour fan, tissue, serta alat tulis untuk keperluan pencatatan data.

Daun belimbing wuluh

     Daun belimbing wuluh yang digunakan adalah daun yang masih muda.  Daun belimbing wuluh yang digunakan diperoleh dari daerah Bukit, Jimbaran.

Ransum dan air minum

     Ransum yang digunakan dalam penelitian ini adalah ransum komersial puyuh petelur QQ 504 S PT. Sierad Produce Tbk. dan menggunakan air minum yang ditambahkan ekstrak daun belimbing wuluh sesuai dengan perlakuan. 
Rancangan penelitian

     Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan empat ulangan, dimana tiap ulangan menggunakan empat ekor burung puyuh umur tujuh minggu.  Total burung puyuh yang digunakan sebanyak 64 ekor. Perlakuan yang diberi yaitu:

R0: Air minum tanpa ekstrak daun belimbing wuluh (kontrol).

R1: Air minum dengan 2 % ekstrak daun belimbing wuluh

R2: Air minum dengan 4 % ekstrak daun belimbing wuluh.

R3: Air minum dengan 6 % ekstrak daun belimbing wuluh.

Pengacakan burung puyuh

     Dari seluruh populasi yang ada, diambil secara acak sebanyak 100 ekor burung puyuh untuk dicari berat rata-rata dan standar deviasinya.  Burung puyuh yang digunakan dalam penelitian ini adalah yang berada dalam kisaran berat 191,94 g ± 9,60 g sebanyak 64 ekor.  Burung puyuh dimasukkan secara acak ke dalam 16 unit kandang, setiap unit kandang berisi empat ekor burung puyuh kemudian diberi nomor sesuai dengan perlakuan.

Tabel 1. Kandungan zat gizi ransum QQ 504 S PT. Sierad Produce Tbk dan kebutuhan nutrisi burung puyuh berdasarkan periode pemeliharaan
	Komponen 
	 
	Kandungan Zat 

Gizi1) 
	Standar Layer2) 

	Kadar Air (%)
	Maks 
	13 
	14 

	Protein (%)
	 
	20-22 
	17  

	Lemak (%)
	Maks 
	4 
	7  

	Serat (%)
	Maks 
	6 
	7  

	Abu (%)
	Maks 
	13 
	14 

	Kalsium (%)
	 
	3,00-3,50 
	2,50 – 3,50  

	Fosfor Tersedia (%)
	Min 
	0,40 
	  

	Lisin (%
	Min 
	1,20 
	0,90  

	Metionin (%)
	Min 
	0,60 
	0,40  

	Metionin + Sistin (%)
	Min 
	0,90 
	0,60  

	Triptofan (%)
	Min 
	0,22 
	  

	Treonin (%)
	Min 
	0,70 
	  

	ME (Kacal/kg)
	Min 
	2700 
	2700  

	Aflatoxin Total (ppb)
	Maks 
	40 
	 

	P total
	 
	 
	0,60-1,00 


Keterangan: 
Sumber: 1) PT. Sierad Produce Tbk. 
 
2) SNI 2006 

Pembuatan ekstrak daun belimbing wuluh

     Metode pembuatan ekstrak daun belimbing wuluh yaitu dengan cara mengumpulkan daun belimbing wuluh, daun belimbing wuluh yang sudah terkumpul kemudian dipotong kecil-kecil terlebih dahulu agar mempermudah memasukkan ke dalam blender.  Setelah dipotong kecil-kecil, sebanyak 1kg daun belimbing wuluh dimasukkan ke dalam blender kemudian ditambahkan 1 liter air lalu diblender.  Jika sudah homogen, daun belimbing wuluh diperas untuk diambil ekstraknya, selanjutnya bisa langsung ditambahkan pada air minum sesuai dengan level perlakuan.

Pemberian ekstrak daun belimbing wuluh

     Pemberian air minum pada perlakuan R0 pada air minum diberikan air putih tanpa tambahan ekstrak daun belimbing wuluh. Pada perlakuan R1, pemberian ekstrak daun belimbing wuluh diberikan sebanyak 2% pada air minum yaitu untuk pembuatan 1000ml larutan ekstrak daun belimbing wuluh diperlukan 980ml air dan ditambahkan 20ml ekstrak daun belimbing wuluh.  Perlakuan R2, pemberian ekstrak daun belimbing wuluh 4% yaitu untuk pembuatan 1000ml larutan esktrak daun belimbing wuluh diperlukan 960ml air dan 40ml larutan esktrak daun belimbing wuluh.  Pemberian air minum pada perlakuan R3 ekstrak daun belimbing wuluh 6% dalam 1000ml larutan ekstrak daun belimbing wuluh diperlukan 940ml air dan 60ml larutan ekstrak daun belimbing wuluh. 

Pemberian ransum dan air minum

     Ransum dan air minum diberi secara ad libitum pada pagi hari (jam 08.00 wita) dan sore hari (jam 16.00 wita).  Ransum diberikan dengan menempatkan langsung ransum ke tempat pakan yang telah disediakan.  Air dengan penambahan ekstrak daun belimbing wuluh terlebih dahulu sesuai dengan perlakuan.

Variabel yang diamati

     Burung Variabel yang diamati dalam penelitian ini yaitu:
a. Produksi telur (%): [image: image2.png]jumlah telur (butir)
jumlah puyuh(ekor)

Produksi telur = x 100%




b. Berat telur: Berat 1 butir telur yang didapat dengan cara ditimbang.

c. pH telur: Pengukuran pH telur dilakukan dengan menggunakan pH meter.

d. Haugh Unit: Haugh Unit diukur menggunakan peralatan laboratorium egg multitester atau dengan pengukuran tinggi albumen dan berat telur, yaitu:

[image: image4.png]HU = 100 log (H + 7,57 — 1,7 W37



)

Keterangan: HU: Haugh Unit
H  : Tinggi putih telur

W : Berat telur (gram)

e. Warna kuning telur: warna kuning telur dapat dinilai dengan melihat secara langsung/ visual dan memberi skor warna kuning dengan menggunakan yolk colour fan.
f. Indeks telur: Indeks telur merupakan perbandingan antara ukuran lebar dengan panjang telur. [image: image6.png]lebar telur

Indeks telur———— x 100%

panjang telur




Teknik pengumpulan data

     Proses Pengambilan data telur setiap perlakuan dilakukan setiap hari dengan cara menimbang telur disetiap ulangan untuk mencari berat rata-rata telur, kemudian satu butir telur yang mendekati ± rata-rata berat telur digunakan sebagai sampel.  Sampel sebanyak 16 butir telur dengan masa simpan satu hari, dilakukan pemecahan untuk mengetahui kualitas telur setiap minggunya.  Uji kualitas telur dilakukan di Laboratorium Ternak Unggas Fakultas Peternakan Universitas Udayana. 
Analisis statistik

     Data yang dihasilkan dianalisis dengan sidik ragam (ANOVA) dan apabila data berbeda nyata (P<0,05) maka akan dilanjutkan dengan uji jarak berganda Duncan (Steel dan Torrie, 1993).

HASIL DAN PEMBAHASAN
     Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh pemberian ekstrak daun belimbing wuluh melalui air minum terhadap kualitas telur burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) pada umur 7 – 11 minggu dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Pengaruh pemberian ekstrak daun belimbing wuluh melalui air minum terhadap produksi dan kualitas telur burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) umur 7 – 11 minggu
	Variabel
	Perlakuan1)

	
	R0
	R1
	R2
	R3
	SEM3)

	Produksi Telur (%)
	66,25b2)
	71,50a
	72,75a
	74,00a
	0,96

	Berat Telur (g)
	11,80a
	11,86a
	12,58a
	11,58a
	0,36

	pH Telur
	6,70a
	7,00a
	7,15a
	7,20a
	0,19

	HU (Haugh Unit)
	95,63a
	94,81a
	96,28a
	92,03b
	0,86

	Warna Kuning Telur
	7,50ab
	7,50ab
	8,00a
	7,00b
	0,20

	Indeks Telur
	77,33a
	79,27a
	77,86a
	78,24a
	1,28


Keterangan :

1)  A: Air minum tanpa ekstrak daun belimbing wuluh (Kontrol)

    B: Air minum dengan 2% ekstrak daun belimbing wuluh 

    C: Air minum dengan 4% ekstrak daun belimbing wuluh

    D: Air minum dengan 6% ekstrak daun belimbing wuluh

2) Notasi huruf serupa pada baris yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata (P>0,05)
3) SEM adalah “Standart Error of Treatmeans Mean”
Produksi telur

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa produksi telur burung puyuh tanpa diberi ekstrak daun belimbing wuluh pada air minum (R0) adalah 66,25% (Tabel 2).  Produksi telur burung puyuh yang diberi air minum dengan 2% ekstrak daun belimbing wuluh (R1), 4% (R2), 6% (R3) masing-masing 7,92%, 9,81%, 11,70% nyata lebih tinggi dibanding R0 (P<0.05).  Produksi telur puyuh yang diberi perlakuan R3 lebih tinggi masing-masing 1,72%, dan 3,50% dibandingkan perlakuan R2 dan R1, namun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).
Produksi telur pada burung puyuh yang diberi ekstrak daun belimbing wuluh melalui air minum dengan level 2%, 4%, 6% pada perlakuan (R1), (R2) dan (R3) menunjukkan hasil berbeda nyata meningkatkan produksi telur pada perlakuan kontrol (R0).  Hal ini diduga karena adanya kandungan senyawa antioksidan dan antibakteri pada ekstrak daun belimbing wuluh, yang mampu membuat penyerapan nutrisi pakan secara optimal dan menekan radikal bebas pemicu stress pada ternak.  Hasil yang didapat pada penilitian ini tidak jauh berbeda dengan hasil penelitian Triyanto (2007), yang mendapatkan nilai produksi telur puyuh sebesar 52% sampai 72,22%, dan hasil penelitian Wahyuni et al. (2014), yang mendapatkan nilai produksi telur burung puyuh berkisar antara 67,86% sampai 71,61%.  Hal ini sesuai dengan pendapat Listyowati dan Roospitasari (2004), produksi telur puyuh dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan seperti ransum, kandang, temperatur, lingkungan, penyakit, dan stres.  Selanjutnya Triyanto (2007), menambahkan bahwa bobot dan produksi telur sangat ditentukan oleh konsumsi pakan, kandungan protein pakan dan faktor hormonal dalam proses pembentukan telur.  Daun belimbing wuluh memiliki kandungan flavonoid yang berperan sebagai antibakteri dan antioksidan, menjadikan proses absorbsi pakan dalam usus lebih meningkat sehingga kandungan nutrisi pakan dapat terserap dengan baik (Lestari et al., 2018).  Peningkatan penyerapan pakan dapat memaksimalkan produksi telur (Świątkiewicz et al., 2018).  Antioksidan mampu menekan radikal bebas, radikal bebas meningkat menyebabkan pertahanan tubuh berkurang, sehingga dapat memicu timbulnya stress pada ternak yang berdampak pada penurunan produksi telur (Andri et al., 2014).  Satria et al. (2016), melaporkan penambahan jus daun kelor yang mengandung flavonoid mempunyai aktivitas antibakteri dan dapat meningkatkan Hen Day Production (produksi telur harian).

Berat telur

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat telur burung puyuh tanpa diberi ekstrak daun belimbing wuluh pada air minum (R0) adalah 11,80 gram (Tabel 2).  Berat telur burung puyuh yang diberi ekstrak daun belimbing wuluh melalui air minum sebanyak 6% (R3) lebih rendah 1,80% dari R0, sedangkan berat telur yang diberi perlakuan 2% (R1) dan 4% (R2) masing-masing 0,53% dan 6,67% lebih tinggi dibanding R0, secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).
     Berat telur pada burung puyuh yang diberi ekstrak daun belimbing wuluh melalui air minum dengan level 2%, 4%, dan 6% menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dibandingkan dengan berat telur pada perlakuan kontrol (R0).  Hal ini diduga karena beberapa faktor salah satunya adalah umur pertama kali puyuh bertelur yang berbeda, sehingga pada awal bertelur mendapatkan berat telur yang kecil/dibawah standar namun setiap minggunya meningkat sampai berat yang normal/sesuai standar.  Berat telur pada penelitian ini masih tergolong berat yang normal, hasil penelitian yang dikemukakan oleh Pangestuti (2009) menyatakan bahwa rataan pada berat telur burung puyuh berkisar antara 10 gram sampai 15 gram/butir.  Sejalan dengan hasil penelitian Parizadian et al. (2011), telur puyuh normal memiliki bobot telur sekitar 10 gram (sekitar 8% dari bobot induk) atau mendekati 11,91 gram.  Faktor-faktor lain yang mempengaruhi berat telur adalah jenis pakan, jumlah pakan, lingkungan kandang serta besar tubuh induk sangat mempengaruhi berat telur yang dihasilkan (Sijabat, 2007).  Ditambahkan oleh Listyowati dan Roospitasari (2009), bahwa berat telur puyuh juga dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu genetik, umur pertama kali bertelur, lingkungan puyuh, lingkungan kandang, jenis ransum, jumlah ransum dan kualitas ransum.  Berat telur puyuh tidak hanya dipengaruhi oleh kuantitas ransum yang dikonsumsi tetapi kualitas ransum berperan penting, terutama protein (Mozin, 2006).  Kekurangan protein mengakibatkan menurunnya berat telur dan jumlah albumen telur (Amrullah, 2003).
pH telur

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH telur burung puyuh tanpa diberi ekstrak daun belimbing wuluh pada air minum (R0) adalah 6,70 (Tabel 2).  Pemberian ekstrak daun belimbing wuluh pada air minum sebanyak 2% (R1), 4% (R2), dan 6% (R3) memiliki nilai pH yang lebih tinggi masing-masing sebesar 4,48%, 7,46% dan 6,72%, namun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan R0.
Hasil pH telur yang diperoleh pada pemberian ekstrak daun belimbing wuluh melalui air minum 2% (R1), 4% (R2), dan 6% (R3) menunjukkan hasil tidak berbeda nyata dibandingkan dengan pH telur pada perlakuan kontrol (R0).  Hal ini disebabkan karena kandungan seyawa antioksidan dan antimikroba pada ekstrak daun belimbing wuluh yang mampu menjaga nilai pH telur dalam kondisi baik, faktor lain dikarenakan telur yang digunakan pada penelitian ini memiliki masa simpan yang pendek atau masih baru.  Sesuai dengan pernyataan Kunaifi et al. (2019), telur segar yang disimpan 0-14 hari memiliki kondisi pH 7 karena belum memberikan peluang terhadap mikroba untuk merombak protein maupun lemak pada telur, sehingga tidak terjadi kerusakan telur oleh mikroba.  Menurut Nova et al. (2013), telur dengan kualitas baik mempunyai pH sekitar 6-8.  Peningkatan pH telur disebabkan oleh adanya penguapan CO2 yang mengakibatkan perubahan konsentrasi hidrogen (Kurtini et al., 2011).  Menurut Cornelia et al. (2014), perubahan kandungan CO2 dalam putih telur mengkibatkan perubahan pH putih telur menjadi basa. Sejalan dengan pendapat Jazil et al. (2013), bahwa jumlah karbondioksida yang hilang melalui pori-pori kulit telur mengakibatkan konsentrasi ion bikarbonat dalam albumen menurun dan merusak sistem buffer, dengan demikian menyebabkan pH naik, putih telur bersifat basa, dan kerusakan serabut ovomucin yang menyebabkan kekentalan putih telur menurun.

HU (Haugh Unit)

     Hasil penelitian menunjukkan bahwa HU (Haugh Unit) telur burung puyuh tanpa diberi ekstrak daun belimbing wuluh pada air minum (R0) adalah 95,63 (Tabel 2).  Nilai Haugh Unit yang diberi ekstrak daun belimbing wuluh melalui air minum sebesar 2% (R1) lebih rendah 0,86% dibandingkan R0, sedangkan pemberian 6% (R2) 0,67% lebih tinggi namun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) terhadap (R0).  Pemberian 6% ekstrak daun belimbing wuluh melalui air minum pada variabel Haugh Unit lebih rendah 3,77% (P<0,05) dibandingkan dengan R0 dan secara statistik berbeda nyata.  Nilai Haugh Unit pada perlakuan R1 dan R2 masing-masing 3,03% dan 4,62% nyata lebih tiggi (P<0,05) dibandingkan perlakuan R3.
     Hasil analisis HU (Haugh Unit) menunjukkan bahwa pemberian ekstrak belimbing wuluh pada air minum pada pemberian 6% (R3) dengan nilai Haugh Unit 92,03 nyata lebih rendah dibandingkan perlakuan (R0).   Nilai HU (Haugh Unit) tertinggi didapat pada perlakuan (R2) dengan nilai 96,28.  Hal ini menunjukkan semua perlakuan tidak mempengaruhi kualitas kesegaran telur dan masih memiliki kualitas yang bagus dan dikategorikan kualitas AA.  Nilai HU (Haugh Unit) lebih dari 72 dikategorikan sebagai telur yang berkualitas AA, nilai HU (Haugh Unit) 60-72 sebagai telur yang berkualitas A, nilai HU 31-60 sebagai telur yang berkualitas B, dan nilai HU (Haugh Unit) kurang dari 31 dikategorikan sebagai telur yang berkualitas C (United States Department of Agriculture, 2000).  Haugh Unit (HU) dipakai untuk menguji kualitas putih telur yang diukur berdasarkan tinggi albumen, semakin tinggi putih telur, semakin tinggi nilai HU, semakin tinggi kualitas telur tersebut, dan menunjukkan juga bahwa telur masih segar (Tugiyanti dan Iriyanti, 2012).  Hasil penelitian Faharani (2009), menyatakan bahwa ekstrak daun belimbing wuluh mengandung flavonoid, saponin dan tannin yang berfungsi sebagai antibakteri.  Sejalan dengan hasil penelitian Lestari dan Evi (2016), yang menyatakan kandungan flavonoid pada daun belimbing wuluh berfungsi sebagai antioksidan.  Antioksidan mempunyai peran penting untuk mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas, sehingga daya tahan tubuh meningkat, hal tersebut mencegah terjadinya stres pada ternak yang berdampak pada penurunan produksi telur dan kualitas telur (Kusumasari et al., 2013).  Faktor-faktor yang mempengaruhi HU (Haugh Unit) diantaranya adalah masa simpan, suhu penyimpanan, tempat atau wadah penyimpanan dan kualitas cangkang telur (Wirapartha et al., 2019).  Hal tersebut sejalan dengan pendapat Yuwanta (2010), nilai Haugh unit dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu umur, genetik, perubahan suhu udara, umur telur dan cara penanganan telur, semakin lama telur disimpan maka kualitas kesegaran telur semakin menurun.

Warna kuning telur

      Hasil penelitian menunjukkan bahwa warna kuning telur burung puyuh tanpa diberi ekstrak daun belimbing wuluh pada air minum (R0) adalah 7,50 (Tabel 2).  Pemberian 2%, 4%, dan 6% ekstrak daun belimbing wuluh pada air minum (R1), (R2), dan (R3) tidak menunjukkan perbedaan warna kuning telur terhadap perlakuan R0.  Warna kuning telur pada pemberian 4% (R2) lebih tinggi sebesar 6,67% terhadap R0, sedangkan pemberian 6% (R3) lebih rendah 6,67% namun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05) dibandingkan (R0).  Warna kuning telur perlakuan R1 lebih tinggi 6,67% dibandingkan dengan perlakuan R3 secara statistik tidak berbeda nyata, sedangkan warna kuning telur pada perlakuan R2 nyata lebih tinggi 14,29% (P<0,05) dibandingkan perlakuan R3.
     Warna kuning telur puyuh pada penelitian ini menunjukkan hasil pada perlakuan burung puyuh yang diberi air minum dengan ekstrak daun belimbing wuluh pada perlakuan 2% (R1), 4% (R2), 6% (R3) secara statistik tidak berpengaruh nyata terhadap (R0) sebagai control, sedangkan warna kuning telur pada pemberian 4% (R2) nyata lebih tinggi terhadap R3 (P<0,05).  Nilai warna kuning telur tertinggi pada penelitian ini didapat pada perlakuan (R2) dengan nilai skor 8. Perbedaan warna kuning telur pada penelitian ini disebabkan oleh perbedaan kemampuan metabolisme dalam mencerna ransum dan perbedaan dalam menyerap pigmen xantophyl dalam ransum.  Hal ini diduga karena ekstrak daun belimbing wuluh tidak mengandung zat warna xantofil dalam golongan hidrosi-karotenoid, yang memberi warna pada kuning telur.  Penurunan nilai warna kuning telur pada penelitian ini juga diduga karena adanya zat antinutrisi pada tanin yang menyebabkan penyerapan kandungan nutrisi dalam pakan berkurang.  Warna kuning telur dipengaruhi oleh kandungan karotenoid dalam ransum (Darmawan et al., 2016).  Karotenoid merupakan pigmen alami dan dikenal dari warnanya terutama warna kuning, oranye dan merah.  Tipe karotenoid yang berperan dalam kuning telur adalah ß-karoten dan xantofil (Sujana et al., 2006).  Sejalan dengan pernyataan Amrullah (2003), bahwa warna pada kuning telur dipengaruhi oleh zat warna yaitu xantofil yang banyak terdapat dalam golongan hidrosi-karotenoid, dan juga disebabkan oleh adanya hubungan antara kandungan nutrien ransum (Ardika et al., 2017).  Winarno dan Koswara (2002), menyatakan bahwa warna atau pigmen yang terdapat dalam kuning telur dipengaruh oleh jenis pigmen yang terdapat dalam ransum, sehingga menyebabkan warna pekat pada kuning telur.  Warna kuning yang disukai antara kuning emas sampai oranye, dengan skor kuning lebih dari 7 (Chung, 2002).  Sejalan dengan pernyataan Amrullah (2003), menyatakan jika warna kuning telur mencapai skor 7 - 8 maka telur digolongkan ke dalam telur kualitas baik.  Semakin tinggi skor warna kuning maka semakin baik kualitas telur tersebut (Muharlien, 2010).

Indeks telur
      Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil nilai indeks telur burung puyuh tanpa diberi ekstrak daun belimbing wuluh pada air minum (R0) adalah 77,33 (Tabel 2).  Nilai indeks telur pemberian ekstrak daun belimbing wuluh pada air minum level 2% (R1), 4% (R2), 6% (R3) lebih tinggi masing-masing 2,51%, 0,70%, 1,18% dari R0, namun secara statistik tidak berbeda nyata (P>0,05).
     Hasil penelitian indeks telur puyuh menunjukkan bahwa pemberian ekstrak belimbing wuluh pada air minum pada perlakuan 2% (R1), 4% (R2), 6% (R3) secara statistik tidak berpengaruh nyata terhadap nilai indeks telur perlakuan (R0) sebagai kontrol.  Hal ini diduga karena pemberian ekstrak daun belimbing wuluh melalui air minum sebagai sumber antioksidan dan antimikroba pada burung puyuh belum mampu memberi pengaruh nyata pada nilai indeks telur, pada nilai indeks telur pada penelitian ini masih tergolong bagus.  Sejalan dengan pernyataan Filina et al. (2012), yang menyatakan telur yang baik berbentuk oval dan idealnya mempunyai indeks telur antara 0,72 - 0,76.  Pernyataan lain yang menguatkan adalah Dudusola (2010) menyatakan indeks telur puyuh yang berbentuk ovoid (normal) memiliki nilai indeks telur 69-77, sedangkan yang berbentuk bulat memiliki nilai indeks telur diatas 77.  Sependapat dengan hal tersebut Rahayu (2003), menyatakan bahwa bentuk telur yang bulat memiliki indeks telur yang lebih besar dibandingkan telur yang berbentuk lonjong.  Indeks telur yang baik mempunyai perbandingan lebar dan panjang 3 banding 4 atau berkisar 75% (Sujionohadi dan Setiawan, 2007).  Variasi indeks telur diakibatkan dari perputaran telur di dalam alat reproduksi karena ritme dari tekanan saluran reproduksi atau ditentukan oleh diameter lumen saluran reproduksi (Yuwanta, 2010).  Faktor lain yang mempengaruhi indeks telur adalah otot saluran oviduk, volume albumen dan ukuran isthmus, jenis, keturunan, periode awal bertelur dan fase produksi telur (Ensminger, 1992).  Setiap burung puyuh menghasilkan bentuk telur yang khas karena bentuk telur merupakan sifat yang diwariskan (Rahmat et al., 2016).

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

     Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian ekstrak daun belimbing wuluh level 2%, 4%, dan 6% melalui air minum pada burung puyuh (Coturnix coturnix japonica) umur 7-11 minggu, dapat meningkatkan produksi telur, mempertahankan kualitas telur tetap baik pada Haugh Unit dengan grade AA.   Pada kualitas warna kuning telur pada kontrol, level 2%, dan 4% mendapatkan warna kuning telur yang sama baik.

Saran

     Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat disarankan pemberian ekstrak daun belimbing wuluh level 2% melalui air minum pada burung puyuh umur 7-11 minggu, karena dapat meningkatkan produksi telur dan mendapatkan kualitas telur yang baik.
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